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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Overweight and obesity is prevalent in both developed and developing countries in the past few years. Yet

studies on the role of micronutrients, such as calcium, towards overweight and obesity is limited among

children in developing countries. This study investigated the association between dietary calcium intake

with the risks of overweight and obesity among preschool children aged 3 to 6 years. A case control study

with 81 matching pairs by age, sex and school was conducted in 23 randomly selected preschools in East

Jakarta. Cases (n=81) were overweight or obese children, whereas controls (n=81) were normal children.

The total dietary calcium intake among the cases and controls was 1285 mg and 1006 mg per day,

respectively. Milk was the main contributor of calcium intake for both groups. After adjusted for high

energy and protein intake, introduction to formula milk < 6 months, high restriction, overweight and obese

mothers, preference of sweet snacks, duration of breastfeeding < 6 months, and high pressure to eat, the

risks of calcium intake towards overweight and obesity were not significantly different between case and

control (Adjusted OR, 95% CI = 1.537, 0.57-4.16). Calcium intake was not associated with the risk of

overweight and obesity among Indonesian preschool children. However, this finding needs to be confirmed

with another larger population to detect positive association in obese and overweight group

<hr>

<b>ABSTRAK</b><br>

Kelebihan berat badan (KBB) dan obesitas di negara maju maupun di negara berkembang telah meningkat

drastis dalam kurun waktu yang relatif singkat. Namun studi mengenai peran mikronutrien, seperti kalsium,

terhadap KBB dan obesitas masih kurang , terutama pada subjek anak-anak di negara berkembang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara asupan kalsium dengan resiko KBB dan obesitas

pada anak prasekolah usia 3 sampai 6 tahun di Jakarta. Desain kasus kontrol dengan matching untuk usia,

jenis kelamin, dan sekolah dilakukan di 23 sekolah taman kanak-kanak yang dipilih secara acak. Sebanyak

81 pasang kasus kontrol dianalis. Kasus merupakan (n=81) anak dengan KBB dan obesitas, sedangkan

kontrol merupakan anak normal. Total asupan kalsium pada kelompok kasus adalah 1285 mg dan 1006 mg

per hari pada kontrol. Susu menyumbang asupan kalsium tertinggi untuk kedua kelompok. Setelah dikontrol

dengan variabel perancu yakni, asupan energi dan protein, waktu memperkenalkan susu formula < 6 bulan,

tinggi restriksi, ibu yang KBB dan obbesitas, preferensi terhadap makanan manis, durasi menyusui < 6

bulan, serta tinggi paksaan untuk makan, resiko asupan kalsium terhadap KBB dan obesitas tidak berbeda

nyata dengan anak normal. Asupan kalsium tidak berhubungan dengan resiko KBB dan obesitas pada anak

pra sekolah di Indonesia. Namun, penemuan ini perlu dikonfirmasi pada populasi yang lebih besar untuk

mendeteksi asosiasi positif pada kelompok KBB dan obese.
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